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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan makna majaz lugawi
dalam antologi puisi Hakaza Aktubu Tarikha an-Nisa 'i. Majaz lugawi merupakan gaya
bahasa yang digunakan untuk membentuk makna secara tidak langsung melalui
penggunaan kata atau ungkapan yang disertai garinah. Secara umum, majaz lugawi
terbagi menjadi dua jenis yaitu isti‘arah dan majaz mursal. Penelitian ini
menggunakan teori baldgah, khususnya konsep majaz lugawi yang dipaparkan Ali
al-Jarim dan Mustafa Amin. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana bentuk dan makna majaz lugawr pada antologi puisi Hakaza Aktubu
Tartkha an-Nisa'i. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi bentuk serta
makna majdaz yang terkandung dalam antologi puisi Hakaza Aktubu Tarikha an-Nisa i,
dalam penelitian ini ditempuh tiga tahapan yaitu pengumpulan data, analisis data,
dan penyajian hasil analisis data.

Dalam penelitian ini ditemukan 74 kalimat yang mengandung majaz lugawi
pada 16 dari 17 puisi yang terdapat dalam antologi Hakaza Aktubu Tarikha an-
Nisa'i, yang dibagi dalam dua bentuk yaitu isti ‘arah (27 kalimat) pada 10 puisi dan
majaz mursal (47 kalimat) pada 15 puisi. Pada bentuk isti ‘arah, berdasarkan cara
pembentukan kata majazi ditemukan 14 isti ‘arah tasrihiyyah, 6 isti ‘arah makniyah,
dan 7 isti ‘Grah tamsiliyyah, berdasarkan jenis kata majazi ditemukan 18 isti ‘arah
asliyyah dan 2 isti ‘Grah taba ‘iyyah, dan berdasarkan kata pendukungnya ditemukan
S5 isti‘arah mujarradah, 2 isti‘arah murasysyahah, dan 13 isti ‘arah mutlagah.
Adapun Majaz mursal ditemukan sebanyak 47 dan muncul dalam delapan ‘alagah
yaitu 6 ‘alagah as-sababiyyah, 4 ‘alagqah al-musababiyyah, 14 ‘alagah al-
juz'iyyah, 5 ‘alagqah al-kulliyyah, 5 ‘alagah i ‘tibaru ma kana, 4 ‘alagah i ‘tibaru ma
sayakiunu, 5 al-haliyyah dan 6 al-mahaliyyah. Makna-makna yang dihasilkan dari
penggunaan majaz ini bersifat simbolik, emosional, dan reflektif terhadap berbagai
persoalan perempuan, hubungan romansa, serta realitas politik dan sosial.

Kata Kunci: majaz lugawt, isti ‘arah, majaz mursal, balagah, makna.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the forms and meanings of majaz lugawt in
the poetry anthology Hakaza Aktubu Tarikha an-Nisa'i. Majaz lugawrt is a style
device used to construct meaning indirectly through the use of a words or
expressions accompanied by a garinah (contextual indicator). In general, majaz
lugawr is divided into two types, namely isti ‘Grah and majaz mursal. This research
applies the theory of balagah expecially the concept of majaz lugawr as explained
by Ali al-Jarim and Mustafa Amin. The main problem discussed in this study is the
forms and meanings of majaz lugawi found in the poetry anthology Hakaza Aktubu
Tarikha an-Nisa'i. The study employs a descriptive-analytic method with a
qualitative approach to identify and interpret the forms and meanings of majaz
contained in the anthology. This study comprised three steps: data collection, data
analysis, and presentation of data analysis results.

This research has found 74 majaz lugawi sentences across 16 from 17 poems
in the anthology Hakaza Aktubu Tarikha an-Nisd'i. categorized into 2 forms:
isti ‘arah (27 sentences) found in 13 poems, and majaz mursal (47 sentences) found
in 13 poems. Based on the way the figurative words are formed, there are 14
isti ‘arah tasrihiyyah, 6 isti ‘arah makniyah, and 7 isti ‘arah tamsiliyyah. Based on
the type of figurative word, there are 18 isti‘arah asliyyah and 2 isti‘arah
tabd ‘iyyah, while based on the supporting words, there are 5 isti ‘Grah mujarradah,
2 isti ‘arah murasysyahah, and 13 isti ‘arah mutlagah. Meanwhile, appearing majaz
mursal in eight ‘alagah (semantic relationship), including 6 ‘alagah as-sababiyyah,
4 ‘alagah al-musababiyyah, 14 ‘aldaqah al-juz’iyyah, 5 ‘aldqah al-kulliyyah, 5
‘alagah i ‘tibaru ma kana, 4 ‘alaqah i ‘tibaru ma sayakiinu, 5 al-haliyyah dan 6 al-
mahaliyyah. The meanings derived from the use of these figurative expressions are
symbolic, emotional, and reflective, representing various issues related to women,
romantic relationships, as well as political and social realities.

Keywords: majaz lugawr, isti ‘arah, majaz mursal, balagah, meaning.

XiX



Bentuk dan Makna Maj?z Lugaw? dalam Antologi Puisi H?ka?? Aktubu T?r?kha an-Nis?'i Karya
Niz?r

Qabb?n?: Kajian Bal?gah

Salma Shidgiyah, Dr. Arief Mad€™nawi, S.S., M.Hum.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

o>l

ol ST IS Olgs (8 sliney Gogall) Sl skl L U ol s g
il IS o 85k b Ay sl gad Jemnd TS Tkl (osall 5l 305 sl
e izl By, ol Ly 3l W s ) golll S iy il oSTR g LU
skl oo ol Al Jramy. ool ilaaay ol e a5 LSTCEESL Bl ] ol
o ) hodd) e ptsia) By, sl oyl (ST IS Olges (8 slinsy (soalll L3
ol oda catead L Olpdll (3 @3y LS sliang Sorll Sl shul i ol gl

UL U 2,0 DL LSy SUL e ag e S0

e VY e 1T 3 el e e s dla Ve sy U1 Gl s g
(e V) Jop 5Ly clas Vo (3 (ke V1) el 1 g el sl (ST Olgs

Vg diSa ylatel T g Akl Bylazl ) & Slia (il Ldlll oSS jLzel saad VY
el s Blazad ¥ g Aol glael VA Sls gl 2 gy lasl aLEE §laca
O ) oo sl @ dillos S)lasl VY g cimdi e Slaanl ¥ g (33,2 Blaznl 0 dlia WSO
06w b lzel € O L lael o dSI 0 it ) & i) ¢ i) 1 B odle
GLU o i ey Bdbleg Bgey L) s plisaanl e el D35 U T 5l 0 ¢

L;c\.«.&-‘ﬁ\j olemdl 3slly cablall LD

SN U BN P WU P S-S PESR PP S U BT TR WA NN

XX



